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ABSTRAK

wesskaii tentang fatwa hamo Golputyang ditechirkar oleh
< Tmdonisia (MU i 2e0g di Padungpaniang dingan
omsep maslahas, Walaopun fatwa banvalah nemabklusan
cermasalaban tertentu vang ddak bersilat inengikat,
MU fenrang pelarangan gedpul ineaemkan siguilikan-
caraniya dalarn kantels demokrasi dheral di hudonesia
o cemzan memperiimbenglon sisi maslabat modarat dard
solput tersebut
Fatwrr Golpet, MUY, Masiaho!, Penalavan Jstishlabiy,

Lup studi pemikiran hukum Tslam di Indonesia, fatwa
sleh Majelis Ulamz Indonesia (MU} selalu menarik
=aah dan didiskusikan. Setidaknya sejurlah karya il-
“erupa slaipsi, tesis maupun diseriasi serta berbagai
Zzr lainmya telah banyak dihazilkan gina membahas
e MU tersebut dari berbagai perspektil dalam tin-
muan dan akademis.

oo cdakl terepas sedikitnya dikarenakan dua bal: perta-
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ma, bangunan latwa itu sendin yang mentpakan hasil dar pes
(ieelulpgah ) antara perrahaman toks (e aash) berlnt o
pelbagai bentuk penalaran yang dikenal dalam Tmu whsd figh
kan dengan memahami secara wepat permasalahan yang (il
konteks situasi kondisi vaug melinglupinys (figh atwag), il
dizn hukum Islam, berupa fatwa in, ditetapkan dan diluih
kedun, posisi Majelis Ulama Indonesia (MUT) sendin sebugl
keagamaan non-pemenntah, naman kerap dianggap seling
pemerintah sebagaimana tampak dalam lintasan sejaraly [l
pernah dikelarkanmya, seperti fatwa tentang Kelnarga Bore )
yang lebih dianggap untuk menyekong program pemerintali i
Orde Bam dulu.' Padahal MU dalam kapasitasnya sebagaf i
sikan dan konsideran kepada Pemerintah dalam bidang iy
permah bersilang pendapar dan berbeda pandangan denain
tah ketika menyikapi suarn persealan lertentu seperti bolinn
leatang Badan Penvelengoara Jaminan Sosial (BPJS talun o
yang olex MUT diminta untuk lehih disempumalan agay o
lebih sejalan dengar: prinsip dan nilai syariah (sharic centyili "
Terkait hal pertama behwa fatwa merapakan hasi| o
antara penalaran nash dan pemahaman konteks lebih men
tleksibilitas suatu fatwa it sendivi. Sitat kelenturan fatwi 10
vang mesti dipahami bahvea fatwa amal renten antulk hergant
beda sesnai tuntatan kendisi lempat dan waktn yang nioli
sekalipun permasalahon vang dihadapi sama atau baranghult
Sebuah kaidah hukum dikenal huas tentang hal ini balwa (s
bertulcar dan berganti seiring perubaban masa dan tempat (fugh
Jatwa b iaghanuril azminak vol amlinak), _
Elmgguhpun i'::.*.gftu_, proscs penetapan dan pcmhlul L b

lebih oleh sebuah lembiaga keagamaan terhormat sepent MUL
dihargai dan diazrresiazi, sclab sepala proses penctapan i b
tentulah telah melewati serangkaian diskusi alean pemaling
penalavan wshl figh bahkan hingga merujuk kepada bahasii by
wadzhah klasik?, kendati zeridian latwa yang dihasilkan

1 Luhih _iF.IIII'l I'i]'lﬂf .r'rh'l]]E'IIJtJ.'Jé"I::...-".fEI('I ?r'1|'|iz|'|;]|'| |':::.l|f|.1.'.:.l-_l|'|"||f'|1).-_.l .-'an:,f.:.‘l.'_lg .I_I'.frr||||| |Pr:-.l
Bl fendeeaye Pemifeivan Ldoie B ofd Biediopesion, w88 Tl [N T

2 Huani Mobasrak, *Fuotrovess S o ndomesio: Teinale Faewa Magolis U]
o MU wenntang Badan Feryelesgpmna T Sosdal (3RS Seai S, Wl
arify, lm, ngass

g Lihae Cava Bevjo Peeabonsan Davvos b dalie Sl Alse il il

;"-fri_n'l'.l'l"\.' i Bedvreesde, Ll R
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s ndngan kontroversial di mana terdapat sebagiaon kalangan
ol dengan fatwa MUT tersebut.,
Coalihian sosio-politik kontemwporer merupakan di antara
~nnilithan barn yang membuka roang diskasi lebar akan le-
o tiisetajuan atas fatwa MUT D antara contoh vang masih
S diebatkan di sing aclulah Gatwa haram Golput (Gelengan
S v literbitkan menjelang Pernilihan Unum (Pemilu) dan
Creatden (Pilpres) tahan zoog silam.
ol pelpue menarik unink dikaji, sebab paca masa Orde
C b polpot pemaks dipilih Can dipraktikhkan sebagian ma-
e hertuke abstain suara dan ketidakpatuban publik se-
i (silent disobedient) akan praklik polidk pengnasa pada
Coluli masa reformast dengan sistem demokeasi yang dipi-
Coab bembali magifnya ketidakpercayaan publii atas kapasitas
o cnlon wakil rakyat dan calon penimpin yang diajukan,
cupolpit itn kembali mengemuka scbagai benttk tak acub
b polink varg tengah berlakn szat ini.
cantbiy, MUT dalam konteks =ra reformasi sckarang, meialud
St lan Kepursan Ijima' Ulama Komisi Fatwa Se-Indao-
Sl Padingpanjang tthan 2ong menyerukan bahwa Pemilu
v ik memilih pemimpin atau walkil yang memenuhi
ol bileal Dapl terwajudnya cita-cita bevsama sesuai dengar
St dan kepentingan bangsa, Maka memilih pemimpin yang
o btk jojnr (siddig), terpereaya (amonath), aktif dan
gl mempunyad kemampuan (fathenah) dien sremper-
Lo tiegan umat Islam adalab waiih. Karenesmya memilih pe-
ot memennhi syarat syarse sehagainana desebuthan di
s L,
i dierbitkan setelah Pemerintah secars tevlelih dahulu
= menyuarakan dan menyernzan rakyat untuk menggu-
b iy dlan tidak apatis dalim pemidhan wmum. Faowa
bbb segern mengandang hojan keitikan dari berbagai ka-
o b belakang keibmuan beragam. Mulad dari sarngkaan
~ v vmomenal dan politis, MUT memiliki ikatan kniar dengan
bl Berdind el gy, Gune mendukung program Pemmer-
o ennb oo beralan lanear, maka MUT memutaskan fatwa
._ Whini |'_|-||||.|!.
ok b yang disliomatkan kepadia Towa tersebut bahwvea



kualilikasi peser i
bl TII:"MHII'I i’ vimg menctapkaon Ttwa Lol
Eplmﬁ}{ rmal i tidale calaap vepresentatil, khisismva et
5 oros . i % o1 ey e e e 2
iR nganisasi kemasyarakatan (urmas) Icc'nq.'lr:;rl.-m Vil
s ox F:I:j pEEI\.;E'JH;LIk didapati vtusan yanp LT e en i
a dan Mathlaul Anwar sehin .
M : anwar sehingea keputusan e
% nterlepat pula kritika
itikan yang menduga baliwa |
o ¢ tpulzk yang g Dadiwi [
dnpu;'l:mi tendensi implisit untuk mengarahlkan suarg TG
ada colon-ca! : '
}:Q]'SI.;J on-ca.on tertentu, yaitu calon-calon yang paling ks
.} amannya. Konschwensinya, fatwa ini cen dn-:r-ung "I |
calon-c 2 - ennudiin
- ;E-LDJ]JFE:HI tidak atau lurang Islami, al ini kenmuding
s lebrih absah lkalag MUT diliha -
dilinat sehagai repres i '
S fily sebagal vepresentasi gl
a 151Iam ¥ang "merasds mempunyal e une] '
mengaratikan umetnya. S
Bahwa suain falwa v ihasi ;
e su,nn.fmua yung dihasilkan tiduk terlepag (g
]w,m:n- ri :-xIneuank kelayutan yang molingleaninga, barupg
L[‘_‘[ukla jl:uﬁ 2 thIJ sebuah farwa, sepurii telah di?izingg;n‘tg seliphy
e :1 wsilkan dar ruang vakim, naman ]Hhﬁl nl(.'l’l]]_]l'l.'[ I'
TEUIMLan antara pemaham ' . |
a1 sy, kevja penalarar
. | Fja pe andan
hulkm i;errm pemahaman konteks persoalan tertertu }f'ml Ili [:ﬂ :
va vtk kemodian bagkn i i it o A
i Islam it ditetaypk: ihi
i : Phan dan dibuimg
¢ :_;;:In H{jp{].‘lit in: okan lebih tampak ketika dihadaplan saat
Y 1envelesaiks STHL . :
e 1; e 1..51\111\‘1? persualan Kontemporer yang tiduk tondy
e dd;l}-lllld -(Quran dan hadits Nabi ¥ang menyatdkan hlll;:um
i u[{ - re Ca i : .
gas) di dalainnyva, namun dalam menjawab persaasdan bary ek

ite Letapleh dapiar dipulanglean kepada kemaslahalan umum (nine

'r;_i?I]' I I'l| L‘Ii’_‘l]! aqﬂ(f { i L I{” #! L ,[:l b
an ]-JE-““ |Hl‘u:1 J.-S fls;zf.__- ht‘-l’.-‘ { .] }" } C :"} g ]

o 3eranulkat dari sing, kajiar fatva h
sigmitilcansi v, sehe

b adas Gl T polpul yang dileeluarkan MU tahun
Vit pendelatan peesfabat. Agar pembaliasan lebih sislemadts,
o bgdan berikut alean dipaparkan kajian kepustakaen terda
- pernal mengkaji latwa haram golput MUIn ntnk selarjuinya
4 beripaya mengisi Tiang £0sng yang helumn dibahas kojian
o fenudian melangkah pada bahasan metade isfinbatn hu-
ol golput MUT yung diikatt dengan kajian [atwa Lararm
sl tisanan maslahat, Berhubung pertimbangan maslahat
|l penetapen perhim faw haram golput, maka pada ba-
b lelih banyak dikupas penalaran istishlahiy yang dizenal
Dot ekl figh tentang proses penetapan masulahat-mudarat ber-
bl fghe Pada bagian akhir talisan akan ditutup dengan

rul.uu
fofwa Haem Golpat MUL Kajian Terdahulu

i ranah kajian Tk [slam, [atwa pada dasanya lebib
- pemnkloman persoalan hukums tertentu yang hersifut. tidak
Bl (pfeenr mutzimaf). Sungeuhpun Hdak memilikd keleaatan ha-
Conikat {nbimding i layaknya peraiuran perundang-undangan
L pilisan pengadilay yang mesud seger dijalarkan, lutws se-
tplal harns ditked dan diputuhi cleh segenap nmat Talam cli
Lt fersebut diberlakukan, Terlebih lagd falwa yang diterhitlzan
Chial lembaga keagaraan seperli MUT, dihasiTkan melalui tjt
s we-Indomesia, di meama fatwa baram galpul memp akan salah
.

[oikait penetapan facwy golpus, dalam konsideran keputasan-
L enyatakan bahwa pemilihan wim dalam pandangan Tzlam
oy untuk menilib perimpin atau wakilnya yang memenahi
vl iddeal bapl rerwujudnya cita-cita bexgama sesual dongan
ot Gan kepentingan bangsa. MUT juga menegaskan babwa
Ll petimpin (pashbu ol-ima) dalam Islam adaluh kewaiiban
b nenegakkan émarmah den imarah dalan1 kehidupan bersam.
ol Darad menghajatkan syaral-syaral sesual dengan ketzn-
i agar tervajud lremaslabatan dalam masyarakat.

[h sini, MU memutnskan balwwa memilih pemimpin yaog
i dan bertakea, jajuy { shiddig), terpercaya (amanaft], aktit dan
ol (fabligh), mempunyal kematnpian (fathencd) dan memper
Lok lepentingan wanat lslam hukmnoya adalah wajib. Karena ita,

ararn gelput ini mene
: L
ol mpmpmm}”lka:l: fmr“]ﬂk Zra refovmas;, Indoresia telah e
: : Ayakan sistem demokrasi schacai ¢ in (the
A o i e gal sturan main ({fe
Lérm11 :uykmg mana pemenang pemilihan umum dan pemilihan {J |
: ; - | ; e i ,
e an beraasarkan jumlah suara terbanyalk (one man a.zl:i
a barang tentn relahiian i ini e .
. 1 ke twa ini—sedikit barny: i
s & ikit banyak— alan
: 151 positif dalam meneaws, : it Tadon
L e npawal suara vmat Jslam di Tngy
i pewimpin Muslim yang capat mesmperiuanghkan b
. : : } : . . » ke
. _gl n :f:#mgse’mhm‘mg vmal Ivlam sebagaimana men 'mfffu '
sebagal fermbaga feagamanan Istam seimma ind ’ &'
Artikel fai na; K

ai berkepentingan ontuk mengkaji lebih jauh £ny I



A0 RAIELIS LILAWA IMDONRESIA (U1} 5N A ELLS UL S IMDOHERLA T AM PANDANGAR AEADERIS! a3

Sl nmiard lsmail yang berjudul “Telaah Kritis Metodologi Istio-
Sl MU {Studdi Kasus Fatwa tentang Golput)™. Artikel ini mene-
b v keitis dali-dali]l yang digunakan untuk menetapkan
Cobin lvwa golput aleh MUT tersebut, dengan beberapa catatan
S iebagai berikut: Pertarma, dalil-delil yang dicantumkan tidak
it alenpan penjelasan apapun tentang aspec aspek yang bisa
S kan dari didil terseban (wayfich al-istidtal) berkaitan denrgan
Cobin vane hendale difatwalkan, kecuali kalan dimaksudkan bah-
~ i jemahan dalil tersebut ke dalam bahiasa Tndonesia diang-
~ b penjelasan. Karena pengerlian yang lercantun dalam
S leibwliasa Arab—sebagian di antaranya-telah diterjemahlan
S v yang menjurus kepada maksad, Dan meskipun ada di
o beberapa dalil 3t yang telah L]i.ji-t][].‘;‘tiurl duloun hakan pen-
S b pendalamean materd, tetapi itupun sebenamya sama sekali
Sk emadai, Karena penjelasan vang lenghkap sangas diperlukan
S asalah-miasalah knisial ataupun menimbulkan kontro-
~ o R, Deberaps dalil yang digungkan lidak menunjuklkan
bl e dikehendaldd, bahkan bisa jadi bertentangan denpan
vy dlipariskan (dafafat al-dalf (o tedwit ‘alal mathlih, bal
il al wnaefradh). Ketiga, beberapa dalil yang digunakan ternya-
~ennnguklkan maksud yang bertentangan (kontradiktif) dengan
vy line Keempat, dilithat derd kacamata ilmiah, dalil dalil
o ik untule menetapkan bukom sehamsnya dijelaskan
~bannva i Legita juga status kekuatan dalil tevsebad Tidak cu-
Sl haya menyebutkan schbuah hadits dan atsur tanpa
~pebban kesahihannya, Sebagaimana tdak culap pula banys
~henban relerensisebuah dalil vang bevesal dari kacdzh fighiyah
b b e il hadils, Kavena setiap ilnm hams diambil
i i) i |:<||r11]:~ern}ra. Pada gjiiramn}f;:l,sen'mu dalil yang disebut-
Codabiey somsideran fatwa MUL ternvala masih debalahie (dapat
lﬁ'n alebathon dan tidek lepas dari gugatan . Dengan d emikian, sig-
b eldidadiy setiap dalil tersebut tidak hisa diketakan sebagai
Sl e e e (past dan kuatd, melainkan acalah schuah dalil
o meepnya sioniflikansi deanniuad (hersilat dugaan’. Dalam

memilih pemimpin yang tidak memenuhi syavat-syarat schagl
disebutkan di atas, atau sengaja tidak memilih {golput), padaly
calon yang memenohi syavat di atas, maka hukumrya adalah hay
Deh karenanya, umat Islam cianjurkan untuk memilih pen
dan wakil-wakilnya yang mapu mengemban tugas amar maii
munkar. MUT juga mereknmendasikan agsr pemerineal: dan peiy
gava pemilumeningkatkan sosialisasi penyelenggaraan pemili g
tisipasi masyarakal dalam marunzikan hak pilihnya dapat menii
Bermula dari lulwa yang dibasillear MUI tersebut, telah THeEn gl
banyak kajian akademik guna menclaal febih jaul analisa mon
gis dan muodel istinbath hulkum: yang dilalui dalam penetapan [uf)
Unink menyebut beberapa kajian yang pernah membahas po)
tersebut di antaranya:
. Bahmal Tlhany, “Fatwa of the Council of the Indonesian U
Golput (Vote Absteriion): a Study of Contemporary Tslanic
Thooaght in Indomesia, 2005° Artikel ini mengkritigi bal
pacla dasamnyu hanyalah suatu pendapat hukum, mala dalin
pelarangan golput yang dalam urusan pelitik dialenf secan §
stenal, telah menyeret MU ke dalam kancak: arena polih
herseberangan denygan misi MUI sebenarmya sebagai suatii I
keapumaan. Karenanya disarankan MUI untak sanggu) (s
urirsan agama dan perkara po.itis, kendatl Islam secary b
duk memisahkan keduanya (agama dan poitik), Namn 8
permasalaban sosio-polittk, MUI sclayaknya bersikap (|
Sebagaimana tulisan ini juga menyarankan balwwa fatwn ML
lebil elegan dan lehih aman menakala memakal witn
‘lebih baik” atan "dianjurkan” atan “Tivekomendasikan® kot
penggunaan kara Aaloltfiuren. Sebagzaimana dalam mengle
tatwa—masil dalam artikel ini—MUT sejatinga tidul L
paku puda pemahaman hulwm Islam an sieh, melainkan i
lalik akomodatil mengombinasikonnya dengen pendelotng -

Bk modern uniuk dapat menghuasilkan fatwa vang inklusil
Jjektif, sekalipun tidak dirivei secara lebih jauh model
pendekalan saintitk moden yang dimalkand,

a Mapetic Ulama Indenesiog Seree' Domav Koot fitiome ' e Ko Gt o

&4, Jakanla: Majedis Uloa Dwclonesi, aoon, il g b bt delaaby K Metedelogi fsrinkaol ) MU {Sedi Kasus Fanea tentang

& Belirul Ui, “Faewen of e Covned ol the Baloemata Ul s bl bk [ S e b Blaone dan B Rzanh Kespanan, St Megedis Llass Deefore-
|.‘€u|||1.-'|:|!'I:-:.-:lllt'lllpnr.u y Dbt Lol Ui fen Dl we air Ao, AL BRI | b dired DY asdiodbis Bliakeaadii-qiein) .l'r-r,l,u.«,u.-.l'r.l.l.-” b, Jakatas Badm Lithamg dan
fdt Demibaey o, Dl sone 40l B i A be W, i, Dl astsrmg
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pada itu sejatinya ridal bisa menghalalsin sesuatu yang till
katakan secara tekstual adaiah haram, dan mengharambkin
yunig aralnya adalab boleh, kecuali dengan sebrah dalil y
Kalan pui pFnU]'l.-m:n'lr;]n il hisa r]]]":kllk'm maka fatwil
bersifat kasuistik pada kusus-kasus terlento dalam skup y
pit. Meskipun sebagai bentuk tindakan berhati-hari, nzeng
hitkum makeith atan sunnah (ergantung kasus yang aila)
lebih baik daripada mengambil resiko besar mengharamba
halal dan ataupun mewajibkan yang asalnya udalowajily
3. Sedikin dengan judul tulisen “Pemiliban Umuwm Menuiit |
Tslam” Artikel ini menepaskan bahwa pemilu, dalam pind
lam, merupakan salah sato cara, bukan satn-aalunya cor Y
digumakan untuk memilih waldl yakval atau pemimpin d |
Lidupan kenegaraan, terlebib jika negara yang hersang i
memilih jalan demokrasi dalam kehidupan berbangsa, i
dan bermasyarakal, Maka dengan terbituya fatwa MUI (P
rangan golput ini, mernpakan bagian dari upaya MU
Islam memilik pemimpin yang memenuhi kriteria sperd
guhpun pelaksanaan pemilu di Indonesia sendiri itu sl
eral dan menyimpang dari ajazan hukum Islam. Setidiki
melalui fatwanya ito teluh member peringatan kepada nims
akan pentingnya pemilihan wnm netak memilih perwilals
atau penguasa vang amanah, scbab hingga aaat ini di ndo
milit adalah praktik ketatancearaan vang berlaku, disele
untitk memilih pemimpin maapun wakil rakyat.
4. Almad Ubaydi Hasbhillah yang hertajuk “Tatwa [lari
dalam Perspektif Sosiologi Nukum Telam™® Artikel ini b
lan halwa keharaman yang diretapkan oleh MUT dalam (i1
adalah keharaman vang didasackan padz logika sosiologin
dalil-dalil kem;mtman Maka prinsip maslahah dan sadilal
alau dar ef profosid terkait hal mi dijnnjung tingpi menjadi
tatwa. Sedangkan nosi-nesh yung ada hanya berlcenaan oe
wajiban taat kepada pemimipin dan tidal secava tegas 1mens
kewajiban mengangkat pemimpin. Pada gilirannva disky

o unlput dalam kooteks demokaasi Indonesia vang menganut
~ kst liberal atan demolrasi formal, Gdak cukup knat untini
- ayunikan antara mengangkat/memilih pemimpin dengan taat
© il pemimpin, Dalamn pengertian yang sama, orang yang (ie-
~ ol polput belum tentu tidak taat pemimpin, Bahkan kalangan
o dalam konteks demokrast liberal pan ceperti yang berlaku
© donesza, tidaldah dapal dikateporikan sebagai findakan pem-
o bangan atan pemberantakan (bughat) terhadap pemerintah.

Ueninplat dari beberapakajian werdalh yang perrzah membahas
S vange sama, maka artizel ini berkepentingan uniuk memheri
Lol herlieda dengan menganalisa metode istorbath hukum Fatwa
o MU dlalam bingkat maslahat, Dalam kajian penalaran hulom
adel ini dikenal dengan penalaran Gstisflaniy. Sebab persoalan
colinh eodern mernpakan bagien dan persealan kentemporer
Ll iembulea ruang uniuk iftihad bar, seban penyelasaianmya
~nnengpunakan pendcekatan timbangan masiohot dan mudorad.

L Itindath Holoam Fatwa Haram Gelpat MUI

b penetapan fatwa kewajiban memilibh pemimpin yang
b werad dan kenmadian meng]mramkan umat Izlam unoal
Sl pennmpin yang tidak memenuhi syaral zebagaimana meng-
bk gelput dalam pemilu, Majelis Ulama Indonesia me-
S dabiom kongideran kepntusannya bahwa terdapat selaurang-
b penetapan yang medjadio dalil hokon, Kedga puluh dalil
it i e (daa ayat Al-Quran, 1 (sebelas) hadits Nabi Mu-
b, e (dua) perkataan para subabat (adser), 7 (Lujob) kaidal
) pendapat ulama dan g itiga) unoangaomdang sever
o btk di Indones:a. '

Fovn MUT yang melarang golput itn memuat tiga hukum yang
Copbaitan (1) mewajibkan paa pemilik hak suara dari kalangan
o dntil memilih peminpin yang mempunyai atn paling ddak
b cvinatan seperti temmaktulb (memilih pemnimpin vang beri-
S bl jujur (sédedig ), terpercava {armaneh), aldit dan aspira
S0 ey kemampuan (fedhaed), dan memperjuangkan
o mal Il =) mengharamken kepada wmat Telam antuk
S i yang tido ke memenadi persyinatan yang teriualis i
S Menghirvamlam indaten Dk memilib atan tieak menyi.-
Ll g il adia calon ying, metennl pessynratan diatas,

v Sockikin, “Peaaililan Cooes Seawaenn Tk Iabonn e, Yasl, S0 Mo, [
ne-lal:
o Al Ul Pttt “Fasa Mo Gedpas ablom Pevspebonl Sl Uy
Faredosdes, Yol G e o ook 2oey, Il ooy
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Tentang fatwa pelarangan gelput itn sendix, setidaknyy
heberapa catatan penting mengenal metode (stinhath yang dijph
dalam penetapan falwa tersebul: ,

Fertama, fatwa ita memuat alasszn pergeseran ln
erti disinpoung calam konsiderannya. Balwwa hulam memil
dasarnya adaluh mubak (haleh), vang tidak memiliki implilkusty
ditingzalkan, sebagaimana juga tidak mengapa bila dikexjukin
dikarenakan hal tertentu, ketentnan hukum asal v ke
stalusuya oleh MUT menjadi schuah perbuatan yang havi @
kan jika terdapat konteks Tishom yang menyertaiya, vaio (@
calon pernimpin atau wakil rakyal yang memenuhi syani oo :
rclah dischutkan di atas.

Kedua, avpumen yang dibangun oleh MUT untule men i
wal il—jilea ditilik lebih jaubh— lebih menekankan pada ko
naati pomimpin dan perlunya menegakkan imamakh. Ini
sccara knat darf sejiomlah ayal, hadits dan aisar yang dijadl
pijakan. Terkait hal ini, alasan normatif yang Cipakai oleli 8
hersifal ternatik. Dengan lain kata, hampir telale didapati §
secird terang menjelaskan baliwa sikap golput dapat dilinh
seperti dalam fatwa MUL

Ketign, fatwa pengharaman golput vang dikelunrkin |
juga tural memindahkan hukum pemiliban peminpin s
buan kewajiban vang bersifat komunal (ffinad), vaknl fe
jiban vang gugur hukumnya dari pundalk umat Islam secae 1
han manakala telah dikerjakan oleh sebagian umat Islan, ¢
dizebutkan oleh Tmam AM-Mawardi dalam aldAfkam af S
Ttnkum kifayah ini berubah menjaci kewajiban yang beri
Layn), vaite kewajiban yang dibebankan kepuda setiap e
Islam smandalfoftanpa terkecuali. Pemindahan status hulai i
latari vl=h format pemilihan langsung dalam pemilu dan il

Namun demikian, fatwa MUT tartang loangan polput
heri perspektf laim serta memberi signifilanst yang lou |
baca dengan semangal serta ditinjau dari segi implilnd
vang berkertbang di tengah masyarakal sehingga ol
man menemukan kebenarannya. Beberapa implikial v
hiza diramuskan sebapai beviko: (1) balywa dengan sinton
vang diamu selarang, meniseayekan kesaraan Tl s gs
vote, maka koot wuslivain yang apatis dan golput s

nberikan kesempatan vang Inas kepada nonmuslim dan kaum
*sionalis) untak menujn tahta kekuasaan sexta menancapkan
ik mengobok-obok kelidupen umat Tslan; {2) Akibal lebih
© o ving pertama, umat Islam kemudian menjadi sulit berdialog
Cpeimimpin non-muslion atan sekuler (nasionalis) yang terpilih,
i kenyataamiya meveka moerasa tidak didukung; seria (3}
L ovang lebih boruk dar ite adalah, nmat Tslam suka araa Lidak
g harag mengikuti kebijakan pemerintab yang berluasa, mes-
ka1 piiihm‘ln}fn.
i mempertimbanglan implikast tersebu darl segl man-
miihaeat, maka terang fatwa MUT tentang larangan golpud ini
b justiikasinya di mana wmal Bslam sangat dianjuckan an-
dinidean hak pilituya dan tidﬂktﬁﬂnju!']crm sarniseliali votul
Lannya, Pertimbangan penetapan masalahal dari [itwa terae-
dapal dibenarkan, sebab dalam penalaran hukum slam Lelsh
Culs metode penalaran éstishinhiy. Babkan dalam Pedoman dan
Penetpan Fatwa-nya, Ma'elis Ulama Indonesia juga menegas-
© penetapan sebuah fatwa harus senantiasa memperhatikan
St unwnn (mashalif ammal dan magashid al-spariadh (-
bl b Baikmaslzhat manpon magéshid merupalkanbagian
L ek vang dikenal luas pengannaaannya dalam ushl
bl penalaran hukam Islamy).
Ve bonsep mas.ahat sendin, secarm prakuik sudah berlaku
o Wb Muliaenoad Saw, terus berlanjut ke masa Sahabat dan
St bl Serwjued proses penalaran telinis seperti dile-
o hungenbpuan Lidak diceniakan lataz “maglabinh” dadan Al-
C b bt lain vang seakar dengannya: ga-fu-fre dignmalean
b banvak avat Al Gursn. Dalaen bavyak literazar ferikch
S, pora sahabal relatif menerima oenetapan hulam
ki padi maslahat. Bahkan diskusi yang mereks [akikan
du bk lagi berkutat pada boleh tidalmya menjalilan
=l pertim bangan untule menetapkan hukum, zetapi lebih
i apakah penetapan hulom tersebit telah beal-betual
Wl il ||Huu|:tl.'|n:|,;|{;!ll mazlahar atan helem™

i1-- W Muitefirivd 1 _-'.h.all.-.l:.p" Sveeriiade, nivo L el Wi I Mosyr aan T,

Sk Mpdoete Butactentae Pepaeiifescditds S f'r'rflrj"fr-lllrllll- vl Tl Il'l-l',l'l-"-'.-
O T T T TR TTARER Y RO T AT TR s
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Mengingat fleksibilitas dan keleaturan yang dinil
maslahat ini, terkesan sedikit abaurd dalam menevanghon
maslahatan mana vang dapat dibenarken secara syarial,
lah masiahat itu sendiri secara hukum setidalnya harug es
tiga hal, yaitu: perfaray, maslahat tersebut bulanlah hawi
upaya untiek memennhi kepentingaa orang-perorang; sodi
mengandung aspek pasitif dan negatil, kazenanya menol
ratan sama makoanya dengan mendatangkan kemanlaatan 8

~ o antiranya: Imam Al-Ghazali (wsos H) yeng menyatakan
i kekuasasn bagailean dua sandara kembar (fowhmad).
ot kenegaraan telah mencapai tingkat masiahah dhar-
Sotan gt seladar hajiyaf aten ba hlean taasindpat. Penetapan
ol i sama sekali bukan dilandasi oles faltor politis, me-
Concnl hanya kavena pertimbangan masfilefich arnal vang
At Lt hidup evang hanyak. Sehab kemaslahazan terhesar
. Cocadalihy masa kb irman dan Tsiam, Tangs k:—ey:ru!_]irn[r[rl'rjrl thitn
semua maslahat yvang dilindungl syariat, secara Farigrenng wh Sl Liddak alkan sejabtera. Pentingnya kepemiripinan dan ber-
berhnmeen dengan lima masalab dasariah {daredyyal) li bk puuda posisinya scbagal penjaga agama (al-din ussun, wa
pan manusia, yaita: perlindungan oy, jiva, akal, ketuos W Birin )

ta." =l dengan Al-Ghazali, ularaa Syal'tyyah lainmya, Imam Al
Lt 1) menyebutkan balnwa hukum mengangkat seorang
Sudalal veajib karena dma’, mengingat kepemimpinan adalah
o benalion, Bahkan ditegaskan baliwa seorang pemirmpin lak-
alaianis” Allah di modea bueni (shdf Aflah fel-dedi ) Demild-
poonlipen ulams afdussuniak dari madzhab [ainnya, semiaal
Sl al Hanbaliy (wzz8 H) dan AbuYa'la al-Farra' (w438 1.
ol dari kerangka pikie akan penticgnya kepemimpinan
Conilangian dan pemikiran hukwm Islam, make fatwa pelaran
S MU il terang menemukan keberaran dan signifikansinya.
Sl podangan Islam, memilib calon pemimpin ditujukan
coccnadkan kemas!lahatan pedindimeann agama dan jivea manuo-
Colnya vt Islamy, yang merupakan bagian dari perkioa asasi
ol keberadaan hukum syariat.

Sl persoalim pemilihan kepemimipinan, terlebih pemimpin
S walil rakyet lainmya, terang praseyarat kaalifkasi menjadi
C o niseaya dalam merealisasikan maled dan tujizan melind-
Coedalvtan agama, Karenanya memilibh pemimpin yang beri-
o heetadowa, jugnr [ sédedi ), terpercaya Camanah ), akiil dun aspira-
Sl metponyad kemnampuan {fathanall) dan smemperfuanghan
S et fslean geperti termaktud dolam fatwe MUT tersebuf
St vang selavaknya digprresiast dean dipetiihi.

Hengin medel pemilu dalam gisters demokeast liberal sepert

Dalam banyak literatur wshf figh telah disosun ]nﬂﬁ
rralnt {dawabif) maslahal secam garis besar agar tstap sejal
maksud dan Lujuen hodoun syavtat { pagésicd spartai) seelo e
penafsitan sewenang-woenang (aitherifaring), amtara a0l e
wujudan kemaslahatar. herasaskan pada tingkatan ol s
secara hicrarkis, mulai dari apama, fiva, akal, keturunin I
kehormatan; kedua, kemaslabatan yang ingin diwajudlin G
tentangan dengan Al-Qur'an, Sunnah dun Qépas {analagi)) il
kemaslahatan vang dimaksud tidaklah menerabas kemnashilind
lebih tinggi dan ulzma

Pada bagian berikin akan dikaji lebib jaub penzgnminn
maslahat melalui penalaran ésiisfelitiy dalam Fatwa harvam gl

Kerangka Maslahat dalam Fatwa Haram Golput MUI

Snngghpun pesoalar pemilu dan pilpres tidale dicmms
cara mendetuil bahasanmya dalam pelbagai literatur fich klaak
dapatlah ditegaskan di sini balwa tidak terdapar perbedann )
di kalangan vlama wkan peotingnya pemirapin dan keprmie
herikut negara dan keberacdaannya dalam menjaga, melinding
mengembaz ajaran Tslam, Bahasan ini merupakan bagian did
kajian figh yang dischur dengan sipasalk syarfvalt, Setidakoynd
heherapa karya ulama klasik vanp cukup reprezentatil mvenill

o

i Musthafn Zayl, A Aesiedede foal e of tabeasey v 8o ed Da e 0 B0
Fiky sldralviy, mndig, Bl o

12 Mol Sa'il Hessnmed iy Dsswiniiding A0 veonsibidf oo Adaestiafinds £ ol spsiied ol
Peediann Mundssnuah Wbl v Bl e w

ol P e Wl ), wddigtisied 0ol e, B Dae el-Bashiaie 200, bl

G Fbiwarli, ol cliokeenne al Sulthvadyads Evwan felabialvale B Wi ¢ habavlaby s,



358 BAAIELIE ULARA [HDOHES & (MU EA AR ILLE LLARA THECSLEN DOLAR AR LDAMGA A ARAL R 444

vang bar aku ci Indonesia sekarang ini yanyg mengunnl sisteim il ki hasil dard pergumuolan (udalbek) sntana pemahaman teks
ote vore, makn partisipasi aktif selurdh warga negars Indoned oy beriket peageanaan pelhagai bentole proalaen yang dike-
masuk umat lslam di dalamnya merupakan jalan keluar terbaik s b il whet frgh, dipadulan depgen memahammi secara lepual
mendapatkan kepercayaan amanah publik dalam hal kepeming b yang dihadapi serta konteks situasi kondisi yang melirg-
i fnph ad-wagd'), imnik kemudian hokam Islam, berapa fatwa i,
choan dan dibumilean. Flelaibelitas [aowa dapay dipahame sebagai
cotn hadoam, fatwa amal rentan unius berganti dan berbeda
nlatan kondisi tempat dan waktn, sckalipun permasalahan
il same atan harangkali semapa. Sebuwah kaidah hukom
[T Lentangs hal ini balisa Fatwa dapaL beriukar dan hL‘.r;_{anLi
pornbalion masa dan tempal yang melingkupinya [feghanviert

agai kalangan mavoriias tak ingin menjadi pihak yane diragikan
kalah dalam pemilu dar! pem:mpin yang tidak herhaluan [slam, g
nakure sitap apatts dan golpul masyayakat Mustivn sendivt, Malon ()
fatwa pelarangan oolput MUT dalam hal ini, hemat says, telaliig
kan peran yang jauh dari kesan puolitis, bahkan lebih terkesan
pemberi peringatan dan masukan unink kehaikan seluruh umil
di [ndonesia. Kalaupun ingin dikritisi lebih jaok, mungkin e Sl azminah wal ambiah).
hasa fatwa yang lebih dirasa perlu kepada penyempurnaan, Lol MU tentang pelarangan Golpuat, dalam konteks penyeleng-
Kendati pemilu dalam pandangan Islam hanya salaly §ute Avmokangi liberal atan demokrasi lormal seperti yang bedaka di
can bukan satu-satunya cara dalam memilih pemimpin, aamun S neloaring, terang menemoi signilikanainya hila d'baca dalam
sistem yang berlaku sekarang i tevang berbeda dengan zami sl dengan semangad serla ditingsw dir segi implikasi si-
ketika banyak buku dan kitab pemikivan hukum Islame me =l vong berkembang di tengah masyarakat yang mana dapat
yasah syarinyah ditulis, di mana peradaban Isham kala il (s A0 enminculkan mudarat yeng lr:bih_br:sar, sehingga alasar
megang kendali dan kemmudi. Dalam kontelss kontemporer selal by dalam konteks ini— menemrazan justifikasi dan pem-
dengan sistern demokrasi yang dianut, sejauk ini, pemilu me 7o
falur paling demokratis yaug mesti diperjuangkan umat Iu'hl_
mendapatkan tampuk kepemimpinan.
Maka dari sini kaidabe fighiyal: yang menegaskan balwa
sarana untule menecapai tnjuan rertentu adalah sama deogan
tjuan itu sencivi (ei-fratm e ol gy ke an wasailifil), (00 .
dijadikan schagai justilikasi, karena inilah sarana satu-saty
mungkin difakukan wntuk mewnjudlkan wjnan meraih kepeui
itu, dan larena tujuan yang diwajiblan adanya yaitn kepoii
dalam pemetintahan-bisa terwujud harus mewajiblan s "
menjalankan sarana yang dihulumi sebagai sebuah |H,'.1|.'ﬂlj'|.l _
herarn ditinggalkan, Buhwa jika kemudian di masa mendating
perubaban dalam. sistem demokrasi di Indenesio, malka i'ul."i.}'.l
sifatnya yarg Neksibel dan lentur sangat mungkin ditinjaon wli
euaianmya agar vhil sesuai dengan devap natas dan zaman

Kesimpulon

Tuligen tnd telah memapakan secasa pangane ebi
wit sehagai statn bentole potosmn b vang Tevatan tdal
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